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Gangguan jiwa adalah suatu kondisi terganggunya fungsi mental, emosi, 

pikiran, kemauan, perilaku psikomotorik dan verbal, yang menjadi kelompok gejala 

klinis yang disertai oleh penderita dan mengakibatkan terganggunya fungsi 

humanistik individu. Isolasi sosial merupakan kondisi dimana seseorang merasa 

sendiri atau memiliki perasaan kesepian karena kahadiran orang lain dianggap 

memperlihatkan sikap negatif dan mengancam bagi dirinya. Tujuan dari penelitian 

yang akan dilakukan yaitu untuk menganalisis kemampuan bersosialisasi px dengan 

menggunakan pendekatan interpersonal di wilayah kerja puskesmas Bantur 

Malang. Metode penelitia yag digunakan ialah metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Dalam karya ilmiah ini penulis mengembangkan standar 

intervensi keperawatan dengan memasukan pendekatan model interpersonal 

sebagai salah satu intervensi kepada pasien dengan 4 tahapan yaitu tahapan 

orientasi, identifikasi, eksploitasi, dan resolusi. Kesimpulan dari studi kasus ini 

ialah yang pertama seorang yang tidak bekerja dan tidak memiliki penghasilan 

menjadi penyebab tinggi angka gangguan jiwa. Masalah isolasi sosial 

menyebabkan klien mengalami sulitnya bersosialisasi dengan tetangga sekitar,px 

tampak gelisah, kontak mata kurang, px tampak diam saat diajak bicara,dan px 

tegang saat ditanyai oleh perawat. Yang kedua ialah pada intervensi dengan 

pendekatan interpersonal dengan 4 tahap dimana kegiatan yang dilakukan ialah 

mengajarkan pasien untuk bersosialisasi, dan membantu pasien untuk membangun 

kepercayaan dirinya untuk mampu memulai bersosialisasi dengan tetangga sekitar. 

Yang keempat ialah implementasi yang telah dilakukan oleh pasien menunjukan 

hasil yang positif. Yang kelima hasil evaluasi menunjukan kemampuan pasien 

bersosialisasi mmeningkat dimana pasien sudah mau bersosialisasi dengan orang 

lain dan mengikuti kegiatan kelompok, tidak hanya diam dirumah saja 
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